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Abstrak

Setiap jenis kopi memiliki rasa kopi yang berbeda dikarenakan varietas dan iklim kopi tersebut
tumbuh. Sehingga pemilik UMKM kesulitan dalam memilih jenis kopi yang akan direkomendasikan kepada
pecinta kopi. Tujuan penelitian ini adalah memberikan rekomendasi jenis kopi yang terpersonalisasi
berdasarkan lima kriteria. Kelima kriteria tersebut adalah aroma, rasa, kepekatan, kemanisan dan
keasaman. Metode penelitian yang digunakan adalah metode TOPSIS. Metode ini merupakan metode
analisis keputusan multikriteria. Metode ini memiliki 8 langkah yaitu penentuan kriteria dan alternatif,
mengonversi kriteria, membuat matriks perhitungan, normalisasi terhadap matriks, membuat matriks
solusi, membuat matriks keputusan, menghitung jarak ideal positif dan negatif, serta menghitung
kedekatan relatif dari masing-masing alternatif. Hasil dari penelitian ini adalah rekomendasi hasil
perankingan dari 7 varietas kopi yang terdapat di dalam sistem. Hasil perankingan tertinggi terpilihlah
salah satu jenis kopi yang direkomendasikan. Pengujian terhadap sistem yang dibangun menggunakan
black-box terhadap 2 orang user. Hasil pengujian dinyatakan berhasil. Sehingga sistem yang dibangun
menghasilkan rekomendasi jenis kopi yang sesuai dengan nilai preferensi yang ada.

Kata kunci: Jenis Kopi, Pecinta Kopi, Perankingan, Rekomendasi, TOPSIS

Abstract

The taste of coffee has different characteristics due to the variety and climates the coffee grows.
Thus, MSME owners find it difficult provide recommendations to coffee lovers. The purpose of this
research is to recommend coffee variety that is personalized under five criteria. Such; Aroma, Flavor,
Body, Sweetness, and Acidity. Research method that is used in this research is TOPSIS. Which TOPSIS
is a multi-criteria decision analysis method. this method has 8 step that is: Alternative and Criterion
definition. Converting the Criterion, create calculation matrix, normalize the matrix, create solution matrix,
create decision matrix, calculate the positive and negative ideal Euclidean distance, then calculate the
relative closeness of each individual alternative. The result of this research is a ranking of 7 coffee variety
that listed in the system. Of which one will be recommended. The test conducted is based of black-box
testing method. Which a testing method that focused on functionality of a software. The test was
conducted to two users. The system test result is pass. So that system that are built in this research could
generate recommendation based of preference that has been inputted.

Keywords: Coffee Lover, Coffee Variety, Ranking, Recommendation, TOPSIS,

1. Pendahuluan

Kopi tumbuh di berbagai daerah di Indonesia misalnya saja di Mandailing, Jawa,
Papua, Toraja, dan Gayo. Masing-masing kopi tersebut memiliki cita rasa masing-masing[1,2].
Hal ini didasari oleh perbedaan iklim dan geografi di mana kopi tersebut tumbuh. Beberapa
kualitas yang dimiliki kopi antara lain keasaman, kepahitan, keseimbangan, kekentalan, aroma,
sisa rasa, dan kafein yang terkandung pada kopi itu sendiri.

Kafein yang terkandung pada kopi yang di seduh bergantung pada seberapa panas
atau dinginnya air yang digunakan dalam penyeduhannya [3]. Penyeduhan dengar air panas
dan tekanan tinggi menghasilkan kopi dengan rasa yang kuat[4—6]. Untuk menghasilkan
espreso dengan rasa terbaik haruslah digunakan kopi dengan cita rasa yang baik.

Dikarenakan perlunya menggunakan kopi terbaik dan karakteristik masing-masing
varietas kopi yang berbeda maka diperlukan penyeleksian kopi yang paling cocok dengan
selera para pecinta kopi. Dikarenakan hal tersebut maka diperlukanlah suatu pendekatan yang
dapat memberikan rekomendasi jenis kopi.

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan adalah TOPSIS. Di mana TOPSIS
adalah suatu pendekatan yang digunakan dalam memecahkan permasalahan multi criteria
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decision making. Yang mana komputasinya efisien dan konsepnya mudah dipahami. Serta
memiliki nilai relatif terhadap alternatif lainnya[7].

Berbagai penelitian telah dilakukan dalam memilih kopi terbaik menggunakan berbagai
kriteria. Misalkan pada penelitian [1] menggunakan kriteria kondisi tanah, elemen alam, dan
cuaca. Pada penelitian [8] menggunakan kriteria kadar air, kadar kotoran, ukuran biji, warna biji,
serangga hidup, jumlah cacat dan selaput yang menempel pada biji. Merujuk pada penelitian
sebelumnya yang telah dilakukan [9] tentang rekomendasi kopi. Pada penelitian sebelumnya
bobot akan diinputkan oleh para pegawai/barista. Pada sistem yang akan peneliti bangun para
pecinta kopi dapat memasukkan bobot secara langsung dan mendapatkan nilai preferensi
(rekomendasi) yang mana nilainya semakin dekat ke 1 maka alternatif tersebutlah yang paling
cocok terhadap selera pecinta kopi tersebut.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini akan menggunakan TOPSIS dalam menyeleksi kopi terbaik yang dapat
direkomendasikan kepada para pecinta kopi yang sesuai dengan selera mereka. Seleksi ini
akan dilakukan kepada beberapa kopi antara lain adalah; kopi Mandailing, Lintong, Toraja,
Jawa dan Papua.

TOPSIS sendiri adalah salah satu metode pendukung keputusan yang digunakan
dalam memecahkan masalah multi criteria decision making. Metode ini dapat mengolah data
kriteria berdasarkan bobot[10]. Gambar 1 menggambarkan kerangka penelitian yang akan
dilakukan.

SISTEM PENUNJANG KEPUTUSAN DALAM
EKSPLORASI RASA KOPI

PENENTUAN KRITERIA DAN
PENGUMPULAN DATA —» ALTERNATIF
MEMBUAT MATRIKS -«— KONVERSI KRITERIA

PERHITUNGAN

v

NORMALISASI MATRIKS —»  MEMBUAT MATRIKS SOLUSI
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Gambar 1. Kerangka Penelitian

2.1. Persamaan Matematika

Menentukan Kriteria yang akan digunakan sebagai acuan dalam pengambilan
keputusan dan menentukan nilai atribut tiap alternatif.

22



Seminar Nasional Teknologi Informasi, Komunikasi dan Industri (SNTIKI) 14 ISSN (Printed) : 2579-7271
Fakultas Sains dan Teknologi, UIN Sultan Syarif Kasim Riau ISSN (Online ) : 2579-5406
Pekanbaru, 26 Oktober 2022

Membangun matriks keputusan ternormalisasi dengan menghitung nilai kinerja(r;;) tiap
alternatif(4;) pada setiap kriteria (C;) dengan persamaan berikut

X,:]'

m 2
DTS

Rij =

)

Keterangan 1;; = Nilai Kinerja Ternormalisasi
x;; = Nilai Atribut yang dimiliki tiap kriteria
Setelah mendapatkan nilai kinerja ternormalisasi maka kita akan membangun matriks
keputusan ternormalisasi terbobot dengan persamaan berikut

YVij = WjTij @
Matriks keputusan Normalisasi terbobot

Tij Nilai Kinerja Ternormalisasi

w; Bobot dari tiap Kriteria
Setelah membangun matriks keputusan terbobot kita menentukan solusi ideal positif

dan negatif menggunakan persamaan berikut
Bila j atribut keuntungan maka

Keterangan y;;

At = max(yl,yz,yg, ----.J’n) (3)
A™ =min(yy, Y2, V35 e s V) @

Bila j atribut biaya maka

AT =min(yy, ¥z, Y3, 0 Vn) (5)
A” = max(yl, y2' y3' ""'yn) (6)
Keterangan A%t = Solusi Ideal Positif

A~ Solusi Ideal Negatif

Vn Rangking Bobot Ternormalisasi

Setelah itu maka, menghitung jarak solusi ideal tiap alternatif dengan menggunakan
rumus berikut :
Jarak Solusi Ideal Positif

Df = |y, (A% —yy)* (7)

Jarak Solusi Ideal Negatif

— 2
Dy = |3 (A —yi) 8)
Keterangan D;* = SolusiIdeal Positif
Dy Solusi Ideal Negatif

Vi Rating Bobot Ternormalisasi

Setelah itu maka, menghitung nilai preferensi setiap alternatif

D

Vi= D;J:D; ©)
Keterangan V; = Nilai Preferensi

D = Solusildeal Positif

D = Solusi ldeal Negatif
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Untuk melakukan perhitungan TOPSIS maka diperlukan data alternatif, kriteria dan nilai
atribut dari masing-masing kriteria yang akan digunakan dalam perhitungan TOPSIS. Contoh
data yang akan digunakan seperti Tabel 2 di bawah ini

Tabel 1 Tabel Konversi Kriteria

Aroma Rasa Kepekatan Kemanisan  Keasaman  Nilai Sub Kriteria
Wangi Kompleks Pekat Manis Asam 5
Cukup Wangi Cukup Kompleks Cukup Pekat Cukup Manis  Cukup Asam 4
Kurang Wangi Kurang Kompleks Sedang Sedang Sedang 3
Tidak terlalu wangi  Tidak Terlalu Kompleks Cukup Ringan Cukup Pahit  Sedikit Asam 2
Tidak wangi Tidak Kompleks Ringan Pahit Tidak Asam 1

Di mana nilai pada Tabel 2 telah dibagi dengan 5 sehingga menghasilkan tabel seperti
tabel 2 di bawah. Pembagian tersebut bertujuan dalam membantu dalam perhitungan TOPSIS.

Tabel 2 Tabel Nilai Karakteristik tiap Kriteria

No Nama Aroma Rasa Kepekatan Kemanisan Keasaman
1 Gayo 0,8 0,8 0,8 0,4 0,8
2 Mandailing 0,8 0,7 0,8 0,5 0,8
3 Jawa 0,9 0,5 0,4 0,7 0,9
4 Toraja 0,4 1 0,5 0,9 0,7
5 Lampung 1 0,7 0,4 0,7 1
6 Lintong 0,7 0,5 0,7 0,7 0,8
7 Papua 0,9 0,7 0,7 0,7 0,4

Setelah Mendapatkan data-data tersebut maka perhitungan akan dilanjutkan dengan
melakukan normalisasi terhadap rating kinerja dengan menggunakan Persamaan (1) sehingga

didapatkan matriks ternormalisasi seperti Tabel 3 di bawah ini

0,8
Ty = =0,3750
1 0,64 + 0,64 +0,81+0,16 + 1 + 0,49 + 0,81
08 0,3750
Ty = =0,
12 0,64 + 0,64 +0,81+0,16 + 1 + 0,49 + 0,81
04 0,1911
T' = = »
57 0,64+ 0,64+081+049+1+ 0,64+ 0,16
Tabel 3 Tabel Matriks Ternormalisasi
No Nama Aroma Rasa Kepekatan Kepahitan Keasaman
1 Gayo 0,3750 0,4211 0,4756 0,2243 0,3823
2  Mandailing 0,3750 0,3684 0,4756 0,2804 0,3823
3 Jawa 0,4219 0,2632 0,2378 0,3925 0,4300
4  Toraja 0,1875 0,5263 0,2972 0,5047 0,3345
5  Lampung  0,4688 0,3684 0,2378 0,3925 0,4778
6  Lintong 0,3282 0,2632 0,4161 0,3925 0,3823
7  Papua 0,4219 0,3684 0,4161 0,3925 0,1911

Pada langkah selanjutnya diperlukan untuk mendapat data bobot masing-masing
dilanjutkan dengan
melakukan pembobotan pada masing-masing kriteria dengan bobot dengan menggunakan
Persamaan (2) untuk mendapatkan matriks ternormalisasi terbobot seperti Tabel 5 di bawah ini.

kriteria seperti Tabel 4 di bawah ini.

Sehingga perhitungan dapat

Tabel 4 Tabel Bobot Tiap Kriteria

Aroma Rasa

Kepekatan

Kepahitan

Keasaman

0,8 0,5

0,8

0,2

0,4
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Benefit  Benefit Benefit Cost Cost

y,; = 0,3750 x 0,8 = 0,3000
¥, = 0,3750 x 0,8 = 0,3000
ys6 = 0,3823 x 0,8 = 0,1529
ys; = 0,1911 x 0,8 = 0,0764

Tabel 5 Tabel Matriks Ternormalisasi Terbobot

No Nama Aroma Rasa Kepekatan Kemanisan Keasaman
1 Gayo 0,3000 0,2105 0,3804 0,0449 0,1529
2 Mandailing 0,3000 0,1842 0,3804 0,0561 0,1529
3 Jawa 0,3375 10,1316 0,1902 0,0785 0,1720
4 Toraja 0,1500 0,2632 0,2378 0,1009 0,1338
5 Lampung 0,3750 0,1842 10,1902 0,0785 0,1911
6 Lintong 0,2625 0,1316 0,3329 0,0785 0,1529
7 Papua 0,3375 10,1842 0,3329 0,0785 0,0765

Kemudian setelah melakukan pembobotan pada matriks ternormalisasi terbobot akan
dilanjutkan dengan menentukan solusi ideal positif dan negatif dengan menggunakan
Persamaan (3), Persamaan (4), Persamaan (5), dan Persamaan (6) sehingga didapatkan solusi
ideal positif dan solusi ideal negatif dari masing-masing alternatif seperti Tabel 6 di bawah ini.

AT = max(Yyy, Y12, Y13, Y14, V15, Y16, Y17) = 0,3750
A3 = max(Yyy, Y3, Va3, Yau, Yas, Yag, Yo7) = 0,2632
As = max(Ysq, Y5y, Ys3, Ysa, Yss, Y6, ¥s7) = 0,1911

Tabel 6 Tabel Solusi Ideal Positif dan Negatif
Aroma Rasa Kepekatan Kemanisan Keasaman
Solusi ideal positif ~ 0,3750 0,2632 0,3804 0,0449 0,0765
Solusi ideal negatif 0,1500 0,1316 0,1902 0,1009 0,1911

Setelah mendapatkan solusi ideal positif dan solusi ideal masing-masing kriteria maka
kemudian kita akan melakukan penentuan jarak tiap alternatif dari solusi ideal positif dan solusi
ideal negatif dengan menggunakan Persamaan (7) dan Persamaan (8) sehingga didapatkan
nilai seperti Tabel 7 dan Tabel 8 di bawah ini

D# =+/((0,3000 — 0,3750) + (0,2105 — 0,2613) + (0,3805 — 0,3805) + (0,0448 — 0,0448)
+(0,1529 — 0,0765))) = 0,1194

D} =+/((0,3000 — 0,3750) + (0,1842 — 0,2613) + (0,3805 — 0,3805) + (0,0561 — 0,0448)
+(0,1529 — 0,0765))) = 0,1336

D} =+((0,3375 — 0,3750) + (0,1842 — 0,2613) + (0,3328 — 0,3805) + (0,0785 — 0,0448)
+ (0,0764 — 0,0765))) = 0,1050

Tabel 7 Tabel jarak Solusi Positif

No Nama Jarak ideal positif
1 Gayo 0,1193
2 Mandailing 0,1335
3 Jawa 0,2553
4 Toraja 0,2782
5 Lampung 0,2381
6 Lintong 0,1980
7 Papua 0,1050

D = ((0,3000 — 0,1500) + (0,2105 — 0,1316) + (0,3805 — 0,1902) + (0,0448 — 0,1009)
+(0,1529 — 0,1911))) = 0,2637
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D5 =/((0,3000 — 0,1500) + (0,1842 — 0,1316) + (0,3805 — 0,1902) + (0,0561 — 0,1009)
+(0,1529 — 0,1911))) = 0,2548

D; =+((0,3375 — 0,1500) + (0,1842 — 0,1316) + (0,3328 — 0,1902) + (0,0785 — 0,1009)
+(0,0764 — 0,1911))) = 0,2682

Tabel 8 Tabel Jarak Solusi Negatif

No Nama Jarak ideal negatif
1 Gayo 0,2637
2 Mandailing 0,2548
3 Jawa 0,1898
4 Toraja 0,1512
5 Lampung 0,2322
6 Lintong 0,1870
7 Papua 0,2682

Setelah mendapatkan jarak dari solusi ideal positif dan negatif kemudian kita lanjutkan
dengan menghitung nilai preferensi tiap alternatif dengan menggunakan Persamaan (9)
sehingga didapatkan nilai seperti yang ada di 9 di bawah ini dan kemudian nilai tersebut akan
dilakukan perangkingan berdasarkan nilai preferensi dari yang terbesar hingga terkecil.

0,2637

== 4
" 0,2637 + 0,1193 0,688
v, = 0,2548 = 0,6562
70,2548 +0,1335
0,2682
=0,7186

Vo=—
770,2682 + 0,1050

Tabel 9 Tabel Nilai Preferensi Tiap Alternatif

No. Nama Nilai Preferensi
1 Gayo 0,6884
2 Mandailing 0,6562
3 Jawa 0,4265
4 Toraja 0,3521
5 Lampung 0,4937
6 Lintong 0,4857
7 Papua 0,7186

Sehingga berdasarkan perankingan terhadap varietas-varietas kopi tersebut varietas
yang direkomendasikan kepada pencinta kopi adalah kopi Papua dengan nilai Preferensi
0,7186. Di mana nilai tersebut adalah nilai terbesar dibanding varietas-varietas kopi lainnya.

Temukan Kopi

Gambar 1 Menu Dashboard Sistem
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Pada gambar di atas adalah tampilan menu awal dari sistem yang dibangun. Dimana
pencinta kopi dapat masuk ke menu input kriteria untuk menginput kriteria kopi yang telah
terdapat pada sistem.

g Kopi Hendra

MASUKKAN NILA| 1-5!

Aroma

Rasa

Kepekatan

Kemanisan

Keasaman
Hitung

Gambar 2 Menu Input Preferensi
Pada gambar di atas adalah tampilan menu input preferensi dimana pecinta kopi dapat
menginputkan preferensi mereka ke dalam sistem sebagai bobot sehingga dapat dilakukan
perhitungan untuk memberikan rekomendasi.

E Kopi Hendra

Gambar 3 Menu Rekomendasi
Pada gambar di atas adalah menu rekomendasi kopi. Di mana para pencinta kopi
mendapatkan rekomendasi mereka terhadap preferensi yang telah di inputkan pada menu
sebelumnya.

Tabel 10 Tabel Perbandingan Hasil Perhitungan Sistem dan Manual

No Nama Hasil Sistem Ranking Sistem Hasil Manual Ranking Manual
1 Gayo 0.6884 2 0,6884 2
2 Mandailing 0.6561 3 0,6562 3
3 Jawa 0.4265 6 0,4265 6
4  Toraja 0.3520 7 0,3521 7
5  Lampung 0.4937 4 0,4937 4
6  Lintong 0.4857 5 0,4857 5
7  Papua 0.7185 1 0,7186 1

Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa sistem yang dibangun dapat memberikan
rekomendasi kopi dengan akurasi perhitungan sebesar 100%
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Tabel 11 Tabel Pengujian Sistem

Input Preferensi & Melihat Rekomendasi

Use case Pecinta kopi menginput preferensi dan mendapatkan rekomendasi

Masukan Nilai Preferensi pecinta kopi

Keluaran yang diharapkan Nilai Preferensi pecinta kopi tersimpan dan diarahkan menuju halaman rekomendasi
Keluaran Sistem Nilai Preferensi pecinta kopi tersimpan dan diarahkan menuju halaman rekomendasi
Kesimpulan Diterima

Untuk Pengujian sistem dilakukan dengan menggunakan metode black-box.
Merupakan suatu metode pengujian perangkat lunak yang berfokus pada sisi fungsionalitas
saja. penguijian ini dilakukan dengan melibatkan 2 user pecinta kopi.

4. Kesimpulan

Konversi nilai kriteria ke dalam sistem adalah dengan menggunakan tabel konversi
kriteria. Di mana masing-masing kriteria telah ada bobot yang akan dimasukkan ke dalam
sistem berupa nilai di antara 1 sampai dengan 5. Di mana para pengguna dapat memasukkan
nilai-nilai tersebut sebagai nilai preferensi (bobot dalam perhitungan TOPSIS) atau sebagai nilai
dalam penginputan alternatif baru.

Para pecinta kopi dapat memasukkan nilai preferensi mereka ke dalam sistem yang
mana akan diperlakukan sebagai bobot di dalam sistem. Setelah diinputkan nilai bobot tersebut
maka dilakukanlah perhitungan oleh sistem dan menghasilkan nilai-nilai preferensi. Di mana
nilai preferensi terbesarlah yang merupakan rekomendasi dari sistem.
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